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RINGKASAN 

ISTIQAMAH. Deteksi Penyebab Penyakit Darah Tanaman Pisang di Kabupaten 

Tabalong dan Kota Banjarbaru, dibawah bimbingan Yusriadi Marsuni dan Ismed 

Setya Budi. 

 Tanaman pisang merupakan salah satu komoditas pertanian yang sering 

dijumpai di seluruh Indonesia. Permasalah yang dianggap penting pada budidaya 

tanaman pisang adalah mengenai kualitas dan kuantitas yang dihasilkan. Salah satu 

permasalah yang dihadapi adalah adanya serangan bakteri penyebab penyakit darah 

pada tanaman pisang. Penyakit ini dapat mengakibatkan kerugian pada kegiatan 

budidaya hingga kegagalan panen. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bakteri penyebab penyakit darah tanaman pisang yang ada di 

Kabupaten Tabalong dan Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan. Metode 

yang digunakan yaitu metode sampling, dimana sampel penyakit darah pisang 

diambil dari dua kecamatan pada Kab. Tabalong dan Kota Banjarbaru. Setiap 

kecamatan didapatkan satu sampel tanaman yang bergejala, sehingga jumlah 

sampel yang diperoleh sebanyak empat sampel. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari-April 2024 bertempat di Laboratorium Fitopatologi dan Rumah Kaca 

Perbanyakan Serangga Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru.  

 Penelitian yang dilakukan pada sampel yang diidentifikasi dengan 

mengikuti metode dari Schaad yang meliputi uji Gram bakteri, Uji Oxidatif dan 

Fermentatif, Uji pertumbuhan pigmen flouresen dan Uji koloni kuning pada media 

YDC. Hasil identfikasi ini menunjukkan bahwa bakteri yang didapat adalah bakteri 

dari genus Ralstonia. Identifikasi molekuler dilakukan dengan tujuan untuk lebih 

memastikan hasil lanjutan dari identifikasi genus yang telah dilakukan. Hasil dari 

identifikasi molekuler didapatkan bahwa bakteri tersebut adalah R. syzygii subsp 

indonesiensis. DNA yang dianalisis memiliki kemiripian dengan data yang ada di 

NCBI hingga 73,67% yang paling tinggi persentase kemiripinnya dibandingkan 

dengan data yang lain dengan tingkat homologinya mencapai 67,65%. 
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